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ABSTRAK

Pembelajaran praktek busana di sekolah sudah saatnya membangun
kompetensi, baik kompetensi keahlian maupun kompetensi karakter. Banyak siswa
unggul dalam kompetensi keahlian busana namun lemah dalam kompetensi
karaktemya. Pendidikan karakter di sekolah diterapkan pada proses pembelajaran
berlangsung, dan tidak tercermin pada mata pelajaran khusus. Pendidikan karakter
bisa diintegrasikan melalui pembelajaran yang menyenangkan, siswa tidak merasa
tertekan, nyaman dalam mengikuti pelajaran sehingga diharapkan menghasilkan
pengetahuan, keterampilan ,dan sikap yang baik. Pendidikan karakter yang diterapkan
secara sistematis dan berkelanjutan, akan dihasilkan siswa yang cerdas, baik cerdas
intelektualnya maupun emosinya. Keseimbangan kecerdasan intelektual dan
kecerdasan emosi, menjadi modal penting dalam mempersiapkan anak menghadapi
masa depan. Melalui pendidikan karakter yang positif diharapkan menghasilkan
siswa yang bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, beriman, berprestasi, disiplin,
tanggung jawab, sopan, berakhlak mulia, kreatif, mandiri, dan percaya din.
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PENDAHULUAN

Pendidikan karakter bukanlah sebagai sesuatu yang baru, namun saat i
pendidikan karakter menjadi isu utama dunia pendidikan. Pemenuhan sumber daya
manusia yang berkualitas diharapkan lahir dari pendidikan. Dengan demikian
pendidikan memiliki peran yang sangat penting, bukan hanya menghasilkan warga
belajar dengan prestasi tinggi tetapi mampu melahirkan generasi baru yang memiliki
karakter yang baik dan bermanfaat bagi masa' depan bangsa. Penanaman pendidikan
karakter sudah tidak bisa ditawar untuk diabaikan, terutama pada pembelajaran di
sekolah disamping lingkungan keluarga dan masyarakat.

Banyaknya perilaku menyimpang siswa seperti tawuran antar pelajar,

narkotika, seks bebas, membolos sekolah, mencuri, aborsi, berbohong, tidak punya



